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Abstract. Mystical is a spiritual effort in realizing the social relations that prevail in
society. Mystical as an understanding that gives teachings that are secret or all-secret,
hidden, dark, and veiled in darkness, so that they are only known, known, or understood
by certain people,especially their adherents.
This study aims to describe the mystical forms and beliefs of the Ma'anyan Dayak people
towards mystical matters including: (1)Mystical forms in the novels Minyak Bintang,
Dalung, and Kariau (2) Public beliefs in mystical elements contained in the novels
Minyak Bintang, Dalung, and Kariau (3) implications for literature learning in high
school class XII.
This research approach uses a qualitative research approach using descriptive methods.
The data sources used in this study are Novels, Wawaacara, and field notes. The data in
this study are Neno Cristiandi Neno's novel Minyak Bintang, Dalung, and Kariau and
interviews with speakers conducted in Jaweten Village and Garinsing Village, East
Barito Regency. Data analysis of this study was analyzed by reducing data, presenting
data, and drawing conclusions.
The results of research on mystical forms and people's belief in mystical things and
implications for literature learning in high school show (1) How mystical forms in the
novels Minyak Bintang, Dalung, and Kariau. (2) there are five mystical forms(3) there
are three public beliefs in mystical things. The results of this study can be used in novel
learning in high school class XII, especially in competency 3.8. interpreting the author's
view of life in the novel being read.

Keywords: Mystical elements: mystical forms and beliefs of society.

Abstrak. Mistis adalah suatu upaya spiritual dalam mewujudkan hubungan-hubungan
sosial yang berlaku di masyarakat. Mistis sebagai sebuah paham yang memberikan ajaran
yang rahasia atau serba rahasia, tersembunyi, gelap, dan terselubung dalam kekelaman,
sehingga hanya dikenal, diketahui, atau dipahami oleh orang-orang tertentu saja terutama
para penganutnya.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud mistis dan kepercayaan
masyarakat suku Dayak Ma’anyan terhadap hal mistis meliputi: (1)Wujud mistis dalam
novel Minyak Bintang, Dalung, dan Kariau (2) Kepercayaan masyarakat terhadap unsur
mistis yang terdapat dalam novel-novel Minyak Bintang, Dalung, dan Kariau (3)
implikasi terhadap pembelajaran sastra di SMA kelas XII.
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Novel, Wawacara, dan catatan lapangan. Data dalam penelitian ini adalah novel
Minyak Bintang, Dalung, dan Kariau Karya Neno Cristiandi Neno dan wawancara
dengan para narasumber yang di lakukan di Desa Jaweten dan Desa Garinsing, Kabupaten
Barito Timur. Analisis data penelitian ini dianalisis dengan reduksi data, menyajikan data,
dan menarik simpulan.
Hasil penelitian wujud mistis dan kepercayan masyarakat terhadap hal mistis dan
implikasi terhadap pembelajaran sastra di SMA menunjukkan (1) Bagaimana wujud
mistis dalam novel Minyak Bintang, Dalung, dan Kariau. (2) terdapat lima wujud
mistis(3) terdapat tiga kepercayaan masyarakat terhadap hal mistis. Hasil penelitian ini
dapat digunakan pada pembelajaran novel di SMA kelas XII khususnya dalam
kompetensi 3.8. menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel
yang dibaca.

Kata kunci: Unsur mistis: wujud mistis dan kepercayaan masyarakat.

LATAR BELAKANG

Bentuk karya sastra sebagai ekspresi dari inspirasi atau perjalanan hidup yang

menyajikan problema kehidupan dan gambaran kenyataan salah satunya adalah novel.

Karya sastra dalam bentuk novel, ditulis oleh pengarang dengan menentukan tema atau

topik yang akan diangkat yang menjadi daya tarik bagi yang akan membacanya. Dalam

novel, ditampilkan kejadian atau peristiwa yang dialami dihidupkan tokoh-tokoh di

dalamnya yang memegang kedudukan atau peranan penting di dalam cerita tersebut.

Menurut Zaidan, dkk (2007:136), novel adalah jenis prosa yang mengandung unsur

tokoh, alur, latar rekaan yang menggelarkan kehidupan manusia atas dasar sudut pandang

pengarang, dan mengandung nilai hidup yang diolah dengan teknik kisahan dan ragaan

yang menjadi dasar konvensi penulisan. Pergolakan batin dalam cerita sebenarnya

menjadi ciri khas tersendiri yang dapat dicermati oleh pembaca. Di dalam batin itu ada

jiwa, jiwa ini mengisi setiap tokoh dalam cerita.
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Pengetahuan maupun pengalaman seseorang mengenai suatu budaya di masyarakat

adalah salah satu faktor yang memengaruhi terciptanya sebuah karya sastra. Dalam

sebuah novel secara sadar ataupun tidak sadar pengarang telah menyisipkan unsur-unsur

budaya ke dalam karya tulisnya sebagai tiruan kebudayaan masyarakat tertentu. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa kebudayaan yang mempunyai cakupan sangat luas

dapat tercermin dalam sebuah karya sastra yang bisa berhubungan dengan sebuah

kepercayaan terhadap benda yang menurut padangan orang yang percaya benda tersebut

memiliki sebuah hal yang mistik yang terkandung di dalam sebuah novel yang ada.

Kepercayaan merupakan sistem keyakinan atau sesuatu hal yang diyakini

keberadaan atau kebenarannya dari suatu kelompok manusia yang berdiri atas sebuah

landasan yang menjelaskan cerita-cerita yang suci, yang berhubungan dengan masa lalu

(Harsojo, 1998:228). Dengan adanya unsur kepercayaan pada hal yang dianggap mistik

tersebut, maka dapat memberikan pandangan tersendiri bagi para pembaca untuk berbuat

kebaikan. Bahkan, perlu ditanamkan kesadaran tentang pemahaman dan penghayatan

agar tidak terjerumus terhadap unsur mistik terutama pada zaman globalisasi.

Mistisme berasal dari kata mistik yang berasal dari bahasa Yunani yakni mystikos

yang artinya rahasia, tersembunyi, gelap, atau terselubung dalam kekelaman. Berbicara

mengenai mistisme, dapat dipahami dengan komprehensif bahwa istilah mistisme itu

adalah suatu hal yang berkaitan mengenai misteri-misteri Ilahi (Nasr, 2003:459).

Mistisme suatu hal yang sangat abstrak tidak memiliki definisi yang cukup komprehensif

untuk membatasi maknanya. Namun, terdapat sebuah persetujuan yang mendasar bahwa

mistisme merupakan dimensi batiniyah pada seluruh agama (Dupre, 1987: 247).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptis kualitatif, karena penelitian ini

mengkaji suatu masalah bukan dengan menggunakan data pembuktian dan penolakan,

bukan dalam bentuk bilangan atau angka melainkan kata dan kalimat-kalimat. Penelitian

ini mengolah data deskriptif dalam bentuk kalimat-kalimat yang berasal dari informan

dan pelaku yang diamati. Menurut Sugiyono (2016:9) metode deskriptif kualitatif adalah

metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpotivisme digunakan untuk

penelitian pada kondisi objek yang alamiah(sebagai lawannya adalah eksprimen) di mana
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peneliti adalah sebagai instrumen kunci teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

analisis bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan

makna daripada generalisasi.

Dengan menggunakan penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan kajian

antropologi sastra yang terkandung dalam novel Minyak Bintang, Kariau dan Dalung

dengan judul penelitian Unsur Mistis dalam Novel-Novel Karya Neno Cristiandi Nelis

dan Implikasinya pada Pembelajaran Sastra di SMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis unsur mistis yang terdapat dalam

novel-novel karya Neno Cristiandi Nelis. Neno Cristiandi Nelis memiliki nama asli Neno

Kristiandi lahir di desa Bunar, 22 Oktober 1990. Saat ini bertempat tinggal di Desa Sei

Paken, Kecamatan Gunung Bintang Awai, Kabupaten Barito Selatan, Provinsi

Kalimantan Tengah sebagai seorang guru  honorer di SDN 3 Bunar. Saat ini penulis aktif

terjun ke lapangan dalam mengkonfirmasikan setiap cerita mesteri yang ia tulis.

Neno merupakan seorang penulis yang mengangkat berbagai kisah mistis yang ada

di daerah Kabupaten Barito Timur dan Kabupaten Barito Selatan. Novel-novel karya

Neno Cristiandi Nelis ada terdapat delapan judul novel yaitu “Minyak Bintang, Dalung,

Kariau, Adiau, Wingbab, Minyak Kuyang, Malimunan, dan Ajian-Ajian Berbahaya

Dayak Maanyan” dalam penelitian ini peneliti memilih tiga novel sebagai objek

penelitian yaitu “Minyak Bintang, Dalung, dan Kariau” karena dianggap lebih banyak

unsur mistisnya dibanding novel-novel yang lain.

PEMBAHASAN PENELITIAN

Dalam subbab ini akan dibahas tentang wujud mistis dan kepercayaan masyarakat

yang ada pada novel Minyak Bintang, Dalung, dan Kariau karya Neno Cristiandi Nelis.

Adapun wujud mistis yang akan dikelompokan dalam lima wujud yang  kemudian

dianalisis berdasarkan wujud verbal, wujud kebendaan, wujud peristiwa, wujud fenomena

alam, dan wujud roh. Sedangkan, kepercayaan masyarakat dibagi menjadi kepercayaan

terhadap hal-hal mistis, pengalaman terhadap mistis, dan pandangan masyarakat terhadap
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wujud mistis. Pada pembahasan penelitian ini data yang diperoleh adalah wujud peristiwa

yang paling dominan terdapat 37 data, wujud verbal 13 data, wujud kebendaan 19 data,

wujud fenomena alam 18 data, dan wujud roh 19 data. Sedangkan, wujud data

kepercayaan masyarakat yang paling dominan adalah kepercayaan terhadap hal-al mistis

9 data, pengalaman terhadap mistis 4 data, dan pandangan masyarakat terhadap wujud

mistis ada 8 data. Jadi total keseluruhan dari data wujud mistis dan kepercayaan

masyarakat ada 127 data.

A. Wujud Mistis dalam novel Minyak Bintang, Dalung, dan Kariau karya Neno

Cristiandi Nelis

Mistis memiliki beberapa wujud berupa suatu kejadian seperti kejadian makhluk,

manusia, tempat, fenomena alam, dan sebagainya; cerita yang bersifat suci atau kudus

dan dianggap sebagai kepercayaan sebagai cerita yang benar-benar berlaku; perwatakan

dalam kepercayaan yang digambarkan dengan dewa-dewi, manusia agung/sakti,

binatang, dan lain sebagainya.

kepercayaan terhadap wujud mistis berupa simbol-simbol yang mengisahkan

serangkaian peristiwa nyata dan imajiner, mengenai asal-usul dan perubahan alam, dunia

langit, dewa-dewi, kekuatan supernatural, manusia, kepahlawanan, dan masyarakat.

Wujud kepercayaan pada hal mistis terletak pada bahasa, sebab penyampaian

kepercayaan diketahui lewat penceritannya, seperti halnya pesan yang disampaikan lewat

bahasa yang diketahui lewat pengucapannya.

1. Wujud Verbal

Kemudian, sesampainya di halaman rumah, kami tidak langsung masuk. Suamiku

terlebih dahulu terlihat mengucapkan beberapa kalimat yang tidak jelas lalu

menyemburkan ke segala arah sebanyak tiga kali, begitu pula ketika sampai di teras

rumah.

Kode Data: 16:2019:73

Hal yang dilakukan oleh Suami Lisa ini adalah sebuah ritual singkat untuk

pembersihan secara gaib agar rumah mereka tidak didatangi mayat hidup lagi untuk

sementara waktu.
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Saat sudah sampai di depan pintu masuk mereka dibuat heran dengan keadaan yang

mereka lihat, di sana nampak terlihat jelas kalau ada sepasang bekas telapak kaki yang

berlumuran lumpur di sana sini. Namun yang anehnya adalah pintu rumah mereka masih

dalam posisi terkunci rapat dari dalam.

Data ini termasuk dalam wujud data peristiwa berupa serentetan kejadian mistis

yang dialami oleh keluarga Lisa, kejadian yang terjadi di luar naral manusia yang ada

hubungnya dengan makhluk halus.

2. Wujud Kebendaan

“Pokoknya aku harus buat perhitungan!” Tukas Fabby ngotot, lalu bergegas pergi

dengan membawa sebilah Mandau dan dua botol kecil bertutupan dengan kain berwarna

merah.

Kode Data : 05:2020:26

Kutipan data di atas berupa  wujud data kebendaan yang berhubungan dengan

benda bertuah yang memiliki sebuah benda magis. Data di tunjukan berupa sebilah

Mandau dan dua botol kecil bertutupan dengan kain berwarna merah. Data ini

mendeskripsikan bahwa masyarakat Suku Dayak percaya akan hal-hal yang bersifat

magis atau keramat.

Mandau dipercaya sebagai benda pusaka yang digunakan turun-menurun oleh Suku

Dayak. Dahulu mandau dianggap memiliki unsur magis dan hanya difungsikan dalam

ritual tertentu seperti perang, pengayauan, perlengkapan tarian adat, dan perlengkapan

upacara. Selain sebagai senjata, mandau ini berfungsi sebagai simbol seseoraang yang

melambangkan kehormatan dan jati diri.

Sedangkan botol kecil yang bertutupan dengan kain berwarna merah merupakan

sebuah jimat  yang dipercaya oleh masyarakat Dayak memiliki sebuah kekuatan magis

didalamnya yang bergunakan untuk melindungi diri ataupun memperkuat diri saat dalam

keadaan mendesak.  Jimat kebal seperti botol-botolan tersebut dimiliki oleh suku Dayak

dari zaman dahulu untuk melindungi diri mereka saat perjadi sebuah perkelahian.

Data ini termasuk dalam wujud data kebendaan dibuktikan dengan adanya Mandau

dan dua botol yang bertutupan kain merah yang dinyakini sebagai jimat kebal.
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3. Wujud Peristiwa

“Begini loh, Ridha. Kata orang-orang, sih, kalau rasa gorengan, masakan, atau

makanan kita tiba-tiba bisa berubah menjadi hambar atau berbau basi tanpa sebab yang

jelas, itu pertanda ada makhluk halus yang masuk kedalam rumah kita,” jelas Arindu

dengan bersungguh-sungguh dan tanpa terdengar aling-aling.

Kode Data : 08 :2020:47-48

Berdasarkan data diatas terdapat wujud peristiwa berupa kejadian yang

berhubungan dengan hal mistis. Dibuktikan dengan kutipan “Kata orang-orang, sih, kalau

rasa gorengan, masakan, atau makanan kita tiba-tiba bisa berubah menjadi hambar atau

berbau basi tanpa sebab yang jelas, itu pertanda ada makhluk halus yang masuk kedalam

rumah kita” kutipan tersebut ada kaitannya dengan kejadian aneh yang dialami oleh Ridha

dimana dia yang bisa berjualan gorengan dengan bumbu serta cara yang sama tetapi tiba-

tiba selang waktu 15 menit makanan yang Ridha buat tersebut berubah menjadi berbau

basi.

Menurut kepercayaan masyarakat Dayak, apabila ada salah satu keluarga yang

meninggal dunia maka sebelum 40 hari biasanya makanan atau masakan yang baru

dimasak pun akan ikut basi meski masih panas. Karena makanan tersebut telah dijamah

atau disentuh oleh mahkluk halus yang keluar masuk dalam rumah setalah selesai acara

penguburan.

Data ini termasuk dalam wujud data peristiwa, dibuktikan dengan kejadian aneh

yang terjadi di rumah Ridha dimana makanannya tiba-tiba berbau basi setelah kematian

suaminya.

4. Wujud Fenomena Alam

“Ini kenyataan. Ini bukan hanya sekedar mitos! Kita ;ihat saja tengah malam nanti.

Bila bintang-bintang di langit mulai bermunculan, saat itu pula Minyak Bintang ini akan

mulai bekerja.”

Kode Data: 03:2020:14
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Menurut kepercayaan masyarakat Dayak, Minyak Bintang ini merupakan minyak

yang sangat sakti karena minyak tersebut hanya cukup dioleskan saja pada bagian yang

luka maka secara ajaib luka tersebut akan sembuh. Tetapi ada sebagian masyarakat

percaya apabila seseorang yang akan menggunakan Minyak Bintang tersebut mengalami

luka bagian dalam penggunaan minyak bintang ini bukan hanya dioleskan tetapi juga

dengan cara di minum agar menyatu dengan darahnya sehingga Minyak Bintang akan

cepat bekerja.

Serta cara kerja dari minyak ini sangat mudah sekali hanya cukup menunggu cahaya

bintang-bintang dilangit keluar maka pada saat itulah Minyak Bintang bekerja.

Kutipan data diatas merupakan data wujud fenomena alam berupa suatu peristiwa

yang ada hubungannya dengan hal mistis. Hal tersebut mengenai cara kerja dari Minyak

Bintang yaitu hanya menunggu bintang-bintang di langit bermunculan, maka saat itu juga

minyak tersebut akan bereaksi.

5. Wujud Roh

“Hiyyy! Apaan, tuh?” seru Mbak Anissa keras sambil menunjuk kaca belakang

yang nampak ditempeli seraut wajah seram, rambut gimbal dan sangat menyeramkan.

Kode Data: 09:2020:29

Awalnya mereka mengira bahwa terror dari sang Kariau ini akan berakhir karena

mereka telah menguburkan jenazah bayi Mbak Anissa yang tadi meninggal saat dalam

perjalanan.

Namun dugaan mereka salah besar, karena Kariau tidak akan semudah itu untuk

melepaskan mereka dari lingkaran gaibnya. Sekarang mereka malah diterror lagi dengan

kemunculan sesosok makhluk halus yang memiliki wujud yang menyeramkan dengan

raut muka yang nampak tertawa dan ia terus memperhatikan Rafi dan Mbak Anissa yang

saat ini sedang berada dalam mobil.

Sejauh ini makhluk menyeramkan itu memang tidak berniat masuk. Namun, ia terus

berdiri di balik kaca mobil sembari sesekali meneteskan air liurnya.
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Sesaat mereka yakin bahwa makhluk itu akan bisa dimusnahkan dengan cara

membaca ayat-ayat suci yang tadinya digunakan Mbak Anissa saat mereka di terror

makhluk sebelumnya, namun, sampai selesai Mbak Anissa membacakan ayat-ayat suci

sampai habis, makhluk itu justru terlihat gagah dan tidak ada pengaruh sedikit pun pada

makhluk itu. Bahkan, ia malah terlihat menertawakan Mbak Anissa setiap kali Mbak

Anissa mengulangi lagi bacaan ayat-ayat suci andalannya.

Data ini termasuk dalam wujud data roh dibuktikan dengan kedatangan sesosok

makhluk halus yang menyerupai jin yang ingin menganggu Rafi dan Mbak Anissa.

B. Kepercayaan masyarakat terhadap unsur mistis dalam novel-novel Minyak Bintang,

Dalung, dan Kariau karya Neno Cristiandi Nelis

a. Kepercayaan terhadap hal-hal mistis

Kepercayaan bagi masyarakat primitif merupakan sejarah yang bersifat suci atau

kudus, yang terjadi pada waktu permulaan yang menyingkap tentang aktivitas

supranatural hingga saat ini. Penciptaan kepercayaan tidak mengantarkan manusia, pada

sebab pertama atau dasar eksistensi manusia, melainkan sebagai jaminan eksistensinya.

Aktivitas kepercayaan dianggap sebagai yang benar, suci, dan bermakna, serta menjadi

pedoman berharga bagi yang memercayai dari lingkungan tempat tinggalnya.

Saya percaya kalau memang benar adanya hal-hal mistis di tempat kita ini seperti

halnya Minyak Bintang. Karena memang kekuatan dari minyak tersebut sudah banyak

terbukti nyata dapat menyembuhkan luka dalam sekejap dan bahkan Minyak Bintang ini

sudah digunakan sejak jaman dahulu oleh Suku Dayak.

Kode Data : 01:2022

Masyarakat percaya bahwa Minyak Bintang dipercaya dapat menyembuhkan luka

dalam sekejap dan Minyak Bintang ini sudah digunakan sejak zaman dahulu oleh suku

Dayak. Biasanya Minyak Bintang dimasukan dalam sebuah botol kecil dengan warna

minyak kuning seperti minyak pada umumnya.
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b. Pengalaman terhadap Mistis

Pengalaman seseorang terhadap hal mistis dapat digunakan sebagai alat

pembenaran untuk peristiwa-peristiwa tertentu. Percaya merupakan ungkapan simbolik

suatu masyarakat dalam menghadapi konflik-konflik yang  terjadi.

Bersadarkan dari pengalaman seseorang dapat memberikan daya kekuatan kepada

manusia untuk mengambil bagian dengan proses alam sekitarnya. Kepercayaan

berdasarkan pengalaman juga memberikan kesempatan guna menyambung hidupnya dan

menjamin kesuburan segala hal yang bertepatan dengan aneka macam peristiwa. Serta

memberikan pengetahuan tentang dunia, memberikan dukungan dengan memberikan

landasan dari kepercayaan tradisional dan tingkah laku.

Saya pernah melihat Dalung berbentuk seperti anjing besar berwarna hitam.

Kode Data : 04:2022

Dalung adalah salah satu urban legend suku Dayak yang cukup sangat terkenal

apalagi pada zaman dahulu. Menurut suku Dayak Dalung ini ada dua versi yang mereka

percayai. Pertama makhluk Dalung ini tidak memiliki wujud yang jelas karena dari zaman

dulu tidak ada yang pernah melihat wujud asli dalung. Namun, memiliki suara yang khas

yang menandakan bahwa Dalung ini ada yaitu suara babi saat dibunuh. Kedua makhluk

Dalung ini dipercaya suku Dayak memiliki wujud yang menyerupai seekor anjing besar

serta memiliki suara khas mirip suara babi saat dibunuh. Masyarakat percaya kalau

Dalung ini dapat membunuh manusia apabila manusia itu terkena Kapusunan

(Kepohonan) Dalung.

c. Pandangan Masyarakat terhadap Wujud Mistis

Di era yang sudah modern ini masyarakat lebih banyak berfikir logis dalam

menyelesai masalah yang dihadapi, seperti masyarakat yang lebih memilih percaya

dengan dokter daripada pada dukun yang dahulu sering dipercaya mengobati segala jenis

penyakit. Tetapi untuk daerah pedalaman atau seperti tempat yang masih memegang

teguh kepercayaan dan tradisinya seperti suku Dayak maka sebagian masyarakat pasti

akan lebih beranggapan jika tempat yang gaib untuk berkomunikasi dengan roh-roh

tersebut, adalah tempat paling baik untuk memohon pertolongan.
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Dari sebuah kepercayaan ini lah memunculkan pandangan masyarakat terhadap

kekuatan supranatural yang dipercaya oleh masyarakat suku Dayak. Kepercayaan

biasanya mempunyai cerita aneh, janggal, tidak logis, dan tidak dapat diterima

kebenarannya, sebab tidak sesuai dengan kenyataan sehari-hari.

saya pernah melihat Minyak Bintang. Minyak tersebut berwarna kuning seperti

minyak pada umumnya.

Minyak Bintang ini biasanya diletakan dalam sebuah botol kecil dan untuk isinya

hanya minyak saja.

Kode Data : 01:2022

Masyarakat percaya bahwa Minyak Bintang dipercaya dapat menyembuhkan luka

dalam sekejap dan Minyak Bintang ini sudah digunakan sejak zaman dahulu oleh suku

Dayak. Biasanya Minyak Bintang dimasukan dalam sebuah botol kecil dengan warna

minyak kuning seperti minyak pada umumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan tentang Unsur Mistis dalam

Novel Minyak Bintang, Dalung, dan Kariau Karya Neno Cristiandi Nelis dan

Implikasinya pada  Pembelajaran Sastra di SMA, dapat diambil simpulan sebagai berikut:

Mistis berasal dari bahasa Yunani  mystikos yang artinya rahasia (gheim), serba

rahasia (gheimzinning), tersembunyi (verborgen), gelap (donker), atau terselubung dalam

kekelaman (inhet duister gehuld). Mistis juga merupakan paham yang memberikan ajaran

yang serba mistis sehingga hanya dikenal, diketahui atau dipahami oleh orang-orang

tertentu saja, terutama penganutnya.

Wujud unsur mistis berupa suatu kejadian seperti kejadian makhluk, manusia,

tempat, fenomena alam, dan sebagainya; cerita yang bersifat suci atau kudus dan

dianggap sebagai kepercayaan sebagai cerita yang benar-benar berlaku; perwatakan

dalam kepercayaan yang digambarkan dengan dewa-dewi, manusia agung/sakti, binatang

serta yang mengisahkan serangkaian peristiwa nyata dan imajiner, mengenai asal-usul
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dan perubahan alam, dunia langit, dan kekuatan supernatural. Wujud mistis adalalah

sebagai berikut.

1. Wujud Verbal

2. Wujud Kebendaan

3. Wujud Peristiwa

4. Wujud fenomena Alam

5. Wujud Roh

Kepercayaan merupakan sistem keyakinan atau sesuatu hal yang diyakini

keberadaan atau kebenarannya dari suatu kelompok manusia yang berdiri atas sebuah

landasan yang menjelaskan cerita-cerita yang suci, yang berhubungan dengan masa lalu.

Kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan yang lebih tinggi mendorong

masyarakat untuk mempercayai hal-hal gaib. Tradisi memuja tempat-tempat keramat,

benda-benda pusaka yang sampai sekarang masih dilakukan hal tersebut tidak pernah

lepas dari kepercayaan akan adanya hal mistis atau hal diluar nalar manusia biasa.

Kepercayaan masyarakat terhadap hal mistis adalah sebagai berikut:

1. Kepercayaan terhadap hal-hal mistis

2. Pengalaman terhadap mistis

3. Pandangan masyarakat terhadap wujud mistis

Hasil penelitian ini berimplikasi pada pembelajaran sastra di SMA menafsirkan

pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca, khususnya dalam

kompetensi 3.8 yang bertujuan untuk peserta didik mengetahui apa itu mistis, wujud

mistis, dan kepercayaan masyarakat terhadap hal mitis  dalam novel yang dibaca.
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